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NOMOR : 20 TAHUN 2007
!/

BUPATI KATINGAN

bahwa dalam rangka pelaksanaan Otonomi Daerah dan untuk

menunjang peningkatan penerimaan Pendapatan Asli Daerah

Kabupaten Katingan, serta pembinaan dan pengawasan bagi

pelaku usaha, dipandang perlu menetapkan ketentuan yang

mengatur Retribusi lzin Tempat Penjualan Minuman

Beralkohol ;

bahwa untuk pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada

huruf a, perlu ditetapkan dengan Peraturan Bupati Katingan.

undang-undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan

(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 1992 Nomor

100, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3a95) ;

Undang-undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang Paiak Daerah

dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik lndonesia

Tahun 2000 Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara Nomor

4048);

undang-undang Nomor 5 Tahun 2002 tentang Pembentukan

Kabupaten Katingan, Kabupaten Seruyan, Kabupaten

sukamara, Kabupaten Lamandau, Kabupaten Gunung Mas,

Kabupaten Pulang Pisau, Kabupaten Murung Raya dan

Menimbang .4.
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,
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Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah

KabupatenlKota (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun

2AO7 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4737);

l2.Peraturan Daerah Kabupaten Katingan Nomor 3 Tahun 2008

tentang Pembagian Urusan yang menjadi Kewenangan

Pemerintah Kabupaten Katingan sebagai Daerah Otonom

(Lembaran Daerah Kabupaten Katingan Tahun 2008 Nomor 3)

l3.Peraturan Daerah Kabupaten Katingan Nomor 6 Tahun 2008

tentang Organisasi dan Tata Kerja lnspektorat, Badan

Perencana Pembangunan Daerah Dan Lembaga Teknis

Daerah Kabupaten Katingan (Lembaran Daerah Kabupaten

Katingan Tahun 2008 Nomor 6) ;

14. Keputusan Presiden Nomor 3 Tahun 1997 tentang

Pengawasan dan Pengendalian Minuman Beralkohol '

Menetapkan

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah otonom selanjutnya disebut Daerah, adalah kesatuan masyarakat hukum

yang mempunyai batas-batas wilayah tertentu berwenang mengatur dan mengurus

urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa

sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat dalam sistem Negara Kesatuan Republik

lndonesia;

2. pemerintah Daerah adalah Bupati dan perangkat daerah sebagai unsur

penyelenggara Pemerintahan Daerah Kabupaten Katingan ;

3. Bupati adalah BuPati Katingan;

4. DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Katingan ;

S. Dinas perindustrian, perdagangan, Koperasi dan UMKM adalah Dinas Perindustrian

Perdagangan,KoperasidanUMKMKabupatenKatingan;

6. \Mtayah hukum adalah wilayah hukum Kabupaten Katingan;

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI KATINGAN
PELAKSANAAN RETRIBUSI IZIN
MINUMAN BERALKOHOL

TENTANG PETUNJUK
TEMPAT PENJUALAN
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Pasal 6

Golongan A yaitu minuman beralkohol dengan kadar ethanol (CzHsOH) 1 % (satu persen)

sampai dengan 5 % (lima Persen).

BAB V
. GOLONGAN RETRIBUSI

Pasal 7

Retribusi izin tempat penjualan minuman beralkohol digolongkan sebagai retribusi

perizinan tertentu.

BAB VI

PRINSIP DAN SUSUNAN DALA]I'I PENETAPAN STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF

Pasal 8

(1). prinsip dan sasaran dalam penetapan besarnya tarif retribusi berdasarkan pada

tujuan pengawasan dan pengendalian minuman beralkohol.

(2). Struktur tarif digolongkan berdasarkan jenis tempat penjualan dan golongan minuman

beralkohol.

-- (3). Struktur dan besarnya tarif retribusi berdasarkan obyek retribusi sebagaimana

- dimaksud pada pasal 3 ayat (1) adalah :

a. lzin tempat penjualan/pengecer minuman beralkohol golongan A Rp. 10.000.000,-

(Sepuluh juta ruPiah) Per tahun.

b. lzin tempat Sub Distributor minuman beralkohol golongan A Rp. 30.000.000,-

(Tiga puluh juta rupiah) per tahun.

c. lzin tempat Distributor minuman beralkohol golongan A Rp. 60.000.000,-

(Enam puluh juta rupiah) per tahun.

BAB VII

KETENTUAN DAN TATA CARA RETRIBUSI IZIN TEMPAT PENJUALAN

MINUMAN BERALKOHOL

Pasal I

lzin sebagaimana dimaksud pada pasal 3 ayat (1) diberikan kepada distributor, sub

distributor, hotel, bar/cafe, klab malam/diskotik;

Pasal l0

Dalam proses pengurusan perizinan, Bupati membentuk tim, yang melibatkan instansi

terkait;



Pasal {{

lzin sebagaimana Pasal 3 ayat (1) adalah :

a. lzin tempat penjualan dan izin pengeceran / penjualan minuman beralkohol untuk

diminum ditemPat Penjualan ;

b. lzin penyaluran / pendistribusian minuman beralkohol untuk distributor dan sub

distributor hanya melayani pengecer berizin;

c. lzin untuk acara Pesta / ritual.

BAB VIII

TATA CARA PEMUNGUTAN

Pasal 12

(1). Pemungutan Retribusi tidak dapat diborongkan

(2). Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD atau dokumen lain yang

dipersamakan.

BAB IX

TATA CARA PEMBAYARAN

Pasal 13

Pembayaran retribusi dibayar sekaligus sebelum izin penjualan minuman beralkohol

dikeluarkan.

Pasal {4

(1). Pembayaran retribusi sebagaimana yang dimaksud pada pasal 13 diberikan tanda

bukti pembayaran.

(2). Setiap pembayaran dicatat dalam buku penerimaan.

(3). Bentuk, isi, kualitas, ukuran buku dan tanda bukti pembayaran ditetapkan oleh Bupati.

(4). Semua hasil pungutan sebagaimana dimaksud pada pasal 14 ayat (2) Peraturan

Bupati ini disetor ke Kas Daerah secara bruto sesuai Pedoman Tata Administrasi

Pendapatan Daerah Yang berlaku.

BAB X

TATA CARA PEMBUKUAN DAN PELAPORAN

Pasal {5

(1). SKRD sebagaimana yang dimaksud pada pasal 13 Peraturan Bupati ini dicatat dalam
- 

buku.

(2). SKRD untuk masing - masing wajib retribusidicatat sesuai NPWPD.



(3). Arsip dokumen yang telah dicatat disimpan sesuai nomor berkas menurut ketentuan

yang berlaku.

Pasal {6

(1). Besarnya penetapan penyetoran retribusi dihimpun dalam buku jenis retribusi.

(2). Buku jenis retribusi dimaksud pada ayat (1) dibuat daftar penerimaan dan tunggakan

retribusi.

(3). Berdasarkan daftar penerimaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dibuat laporan

realisasi penerimaan tunggakan retribusi.

(4) Laporan dibuat oleh Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu.

BAB XI

LARANGAN, KEWAJIBAN, PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN MINUMAN

BERALKOHOL

Pasal 17

(1). Setiap orang pribadi atau badan hukum dilarang menyalurkan/mendistribusikan,

mengecer I menjual langsung diminum di tempat dan atau tidak diminum di tempat

minum beralkoholdalam daerah Kabupaten Katingan tanpa izin Bupati ;

(2). Dilarang meminum minuman beralkohol terhadap anak yang berusia dibawah 21

tahun.

(3). Setiap botol atau kemasan minuman beralkohol yang masuk dalam wilayah

Kabupaten Katingan melalui distributor danlatau sub distributor untuk di edarkan

dan/atau dijual wajib dilaporkan kepada Bupati Cq. Dinas/badan yang di tunjuk oleh

Bupati dengan melampirkan Deliveri Order (DQ)lfaktur pembelian.

(4) Distributor dan sub distributor dilarang menyalurkan minuman beralkohol secara

bebas kepada masyarakat umum kecuali untuk pengecer / penjual langsung diminum

ditempat yang telah memperolehkan izin tempat peniualan minuman beralkohol dari

Bupati ;

(S). Dilarang menjualdan atau mengecer minuman beralkoholgolongan A diwarung I kios

minuman, gelanggang olah raga, gelanggang remaja, kantin, rumah bilyard, cafe,

gelanggang permainan ketangkasan, panti pijat, terminal, kios-kios kecil, penginapan

dan bumi perkemahan ;

(O). Dilarang mengecer / menjual diminum di tempat dan tidak diminum di tempat

minuman beralkohol golongan A berdekatan dengan tempat ibadah, sekolah, tempat

pelayanan kesehatan, dan pemukiman dengan iarak 500 meter kecuali lokasitertentu

yang mendapat izin dari BuPati ;

(7). Dilarang menyalurkan / mendistribusikan, mengecer / menjual langsung untuk

diminum ditempat dan atau tidak diminum di tempat minuman beralkohol tanpa merk



dagang yang mencantumkan izin Departemen Kesehatan Rl diwilayah hukum

Kabupaten Katingan ;

(8). Distributor dan Sub Distributor minuman beralkohol yang diberi izin tempat penjualan

dari Bupati, dilarang untuk mengedar / menyalurkan minuman beralkohol keluar dari

wilayah hukum KabuPaten Katingan ;

(g). Setiap distributor, sub distributor, peniuallpengecer waiib memelihara dan meniaga

ketertiban, keamanan serta batas waktu peniualan ;

(10) Untuk pengawasan/pengendalian dibentuk tim dengan keputusan Bupati ;

Pasal 18

(1) Pengecer wajib mengambil barang dari Distributor /Sub Distributor yang ada di

Kabupaten Katingan ;

(Z') Jumlah Kuota untuk distributor ditetapkan sesuai dengan kouta yang diberikan oleh

Pemerintah Daerah Provinsi, sedangkan kouta untuk sub distributor Kabupaten

Katingan ditetapkan sebanyak 35 ribu dos/tahun.

Pasa! t9

Setiap pengecer/penjual langsung minuman yang mengandung alkohol berkewajiban

untuk:

a. Menjaga ketertiban dan keamanan dalam ruang tempat penjualan

b. Meminta bantuan kepada petugas keamanan untuk menertibkan dalam mengamankan

keributan yang terjadi ditempat penjualan bila tidak dapat mencegah sendiri

c. Menempelkan izin ditempat yang mudah dilihat oleh umum

d. Menempelkan peringatan bahwa setiap orang yang meminum minuman beralkohol

tidak boleh berlebihan atau sampai mabuk

BAB XII

KETENTUAN DAN TATA CARA PERMINTAAN

Pasal 20

(1). Setiap kegiatan menyalurkan/mendistribusikan, mengecer/menjual langsung

minuman beralkohol dalam wilayah hukum Kabupaten Katingan, wajib memiliki izin

penjualan minuman beralkohol dari Bupati Katingan

(2). lztn sebagaimana dimaksud ayat (1) adalah :

a.lzin penjualan minuman beralkohol golongan A untuk diminum di tempat penjualan

dan tidak diminum ditempat penjualan kecuali untuk aerra pesta atau ritual dengan

perizinan khusus yang dikeluarkan oleh pejabat yang ditunjuk sedangkan untuk

tanggung jawab adalah pelaksana acara;.

b. lzin penjualan Distributor minuman beralkohol golongan A



ZZ. Surat Tagihan Retribusi Daerah, yang selanjutnya disingkat STRD adalah surat untuk

melakukan tagihan retribusi dan atau sanksi administrasi berupa bunga dan atau

denda;

23. Surat Setoran Retribusi Daerah, yang selanjutnya disingkat SSRD adalah surat yang

oleh wajib retribusi digunakan untuk melakukan pembayaran atau penyetoran

Retribusi terutang ke kas daerah atau ke tempat pembayaran lain yang ditetapkan

oleh kePala daerah ;

24. Retribusi perizinan Tertentu adalah retribusi atas kegiatan tertentu pemerintah

daerah dalam rangka pemberian izin kepada orang pribadi atau badan yang

dimaksudkan untuk pembinaan, pengaturan, pengendalian dan pengawasan atas

kegiatan pemanfaatan ruang, penggunaan sumber daya alam, barang prasarana,

sarana atau fasilitas tertentu guna melindungi kepentingan umum dan menjaga

kelestarian lingkungan;

25. Hotel, Restoran dan Bar termasuk Pub dan Klub Malam adalah sebagaimana dalam

peraturan Perundangan - Undangan yang berlaku di Bidang Pariwisata

26. Tempat Pelayanan Kesehatan adalah Sarana Kesehatan termasuk Rumah Sakit,

Rumah Bersalin, Puskesmas, Balai Kesehatan dan Praktek Dokter;

27. Sekolah adalah sarana kegiatan belajar dan mengajar mulai dari Taman Kanak -
: kanak sampai dengan Perguruan Tinggitermasuk Pusat kursus - kursus;

- 2g. Cafet}arlKaraoke adalah CafelBartKaraoke yang merupakan bagian fasilitas dari

hotel dan restoran.

29. Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan untuk mencari, mengumpulkan, mengelola

data dan / atau keterangan lainnya untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban

perpajakan daerah dan retribusi dan untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan

BAB II

NAMA, OBYEK DAN SUBYEK

Pasal 2

Dengan nama Retribusi lzin Tempat Penjualan Minuman Beralkohol dipungut retribusi,

sebagai pembayaran atas pemberian izin penjualan dan izin pengeceran / penjualan

minuman beralkohol termasuk izin penyaluran I pendistribusian minuman beralkohol oleh

distributor dan sub distributor diWilayah Hukum Kabupaten Katingan'

(1). Obyek Retribusi :

Pasal 3

5
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7. Kas daerah adalah kas Pemerintah Kabupaten Katingan;

g, pejabat adalah pegawai yang diberi tugas tertentu di bidang perpajakan daerah dan

atau retribusi daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku ;

- g. pemungutan adalah suatu rangkaian kegiatan mulai dari menghimpun dan penagihan

- retribusi kepada wajib retribusi serta pengawasan penyetorannya ;

10. Minuman beralkohol adalah minuman yang mengandung ethanol yang di proses dari

bahan hasil pertanian yang mengandung karbohidrat dengan cara fermentasi dan

destilasi atau fermentasi tanpa destilasi, baik dengan cara memberikan perlakuan

terlebih dahulu atau tidak, menambahkan bahan lain atau tidak, maupun yang di

proses dengan e;1fa mencampur konsentrat dengan ethanol atau dengan c,ara

pengenceran minuman mengandung ethanol ;

11. Minuman beralkohol golongan A adalah minuman beralkohol dengan kadar ethanol

(czHsoH) 1olo (satu persen) sampai dengan 5% (lima persen) ;

- _ 12. produsen adalah perusahaan yang memproduksi Minuman Beralkohol di Dalam

Negeri;

1g. perusahaan adalah perusahaan yang melakukan kegiatan dibidang usaha minuman

beralkohol yang dapat berbentuk perorangan, persekutuan atau badan hukum yang

berkedudukan di Indonesia;

- 14. lmportir Minuman Beralkohol adalah perusahaan importir terdaftar (lT) Pemilik Angka

engenal lmpor Umum (APUU) yang mendapat izin khusus dari Menteri untuk

mengimPor Minuman beralkohol;

15. Distributor minuman beralkohol adalah perusahaan yang ditunjuk oleh importir

minuman beralkohol dan atau industri minuman beralkohol untuk menyalurkan

minuman beralkohol asal impor dan atau hasil produksi dalam negeri ;

16. Sub Distributor adalah perusahaan yang ditunjuk oleh distributor untuk menyalurkan

minuman beralkohol diwilayah tertentu ;

jZ. pengecer adalah orang pribadi atau badan hukum yang menjual secara eceran

minuman beralkohol khusus dalam kemasan ;

, Xg. penjual Langsung adalah orang pribadi atau badan hukum yang menjual secara

// eceran minuman beralkohol untuk diminum di tempat ;

19. wajib retribusi adalah orang pribadi atau badan hukum yang menurut Peraturan

perundang-undangan diwajibkan untuk melakukan pembayaran retribusi.

2A. Masa retribusi adalah jangka waktu tertentu yang merupakan batas waktu wajib

retribusi untuk memanfaatkan pemberian izin penjualan minuman beralkohol dari

pemerintah daerah;

21. Surat Ketetapan Retribusi Daerah, yang selanjutnya disingkat dengan SKRD adalah

Surat Ketetapan Retribusi yang menentukan besarnya pokok retribusi ;

4



c. tzin penjualan Sub Distributor minuman beralkohol golongan A

d. Adanya pernyataan dari pengaju izin untuk bertanggung jawab.

Pasal 21

(1). Untuk proses perizinan sebagaimana dimaksud pasal 19 keputusan ini Bupati

Katingan membentuk Tim Perijinan yang terdiri dari :

- Wakil BuPati

- Dinas perindustrian Perdagangan Koperasi dan UMKM Kabupaten Katingan

- Kepolisian Resort Kabupaten Katingan

- Dinas Kesehatan Kabupaten Katingan

- Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat

- Bagian Hukum sekretariat Daerah Kabupaten Katingan

(2). Tim sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini bertugas untuk membahas setiap

permohonan izin baru penjualan minuman beralkohol dan membuat rekomendasi

diterima atau ditolaknya permohonan izin dimaksud'

Pasal 22

(1). Seseorang/Badan Hukum yang ingin memperoleh izin sebagaimana dimaksud pasal

19 keputusan ini, harus mengajukan permohonan tertulis kepada Bupati Katingan

melalui Dinas perindustrian, Perdagangan Koperasi dan UMKM Kabupaten Katingan,

dengan menggunakan formulir sebagaimana tercantum dalam lampiran keputusan ini

sebagai berikut:

a. pengajuan permohonan izin penjualan minuman beralkohol diminum ditempat dan

tidak diminum ditempat penjualan minuman beralkohol, menggunakan model MB-1

b. pengajuan permohonan izin penjualan minuman beralkohol untuk distributor dan

menggunakan model MB-2

(2). Jika permohonan izin sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini dinyatakan diterima

oleh Tim Peizinan, maka permohonan izin wajib melengkapi persyaratan yang telah

ditentukan.

Pasal 23

persyaratan untuk memperoleh izin sebagaimana dimaksud pasal 20 Keputusan ini pasal

20 kePutusan ini sebagai berikut :

a. lzin penjualan diminum ditempat minuman beralkohol :

- 1. Foto Copy KTP Pemilik/Penanggung Jawab

2. Foto CoPY SITU/HO
' g. Foto Copy Akte Perusahaan (bagi perusahaan berbadan hukum)



B. Surat penunjuk dari produsen atau importir minuman beralkohol sebagai

distributor

9. Foto Copy lzin lama bagi perpanjangan

10. Daftar minuman beralkohol

11. Rekomendasi dari Kapolres Katingan

12. Rekomendasi dari Kepala Badan Kesbanglinmas Kabupaten Katingan

13. Rekomendasi dari Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Katingan

Pasal24

Selambat - lambatnya T (tujuh) hari kerja sejak dipenuhinya persyaratan perizinan

sebagaimana dimaksud pasal 22 keputusan ini,Bupati Katingan melalui Kepala Dinas

perindustrian perdagangan Koperasi dan UMKM Kabupaten Katingan mengeluarkan izin

dengan menggunakan formulir model MB-4 sebagaimana tercantum dalam keputusan ini'

Pasal 25

(1). Orang pribadi atau badan hukum yang memperoleh izin sebagaimana pasal 19 yang

melakukan perubahan nomor, pemilik, nama perusahaan/usaha dan atau alamat

tempat usaha, wajib mengajukan permohonan perubahan izin kepada Bupati

Katingan melalui Kepala Dinas Perindustrian, Perdagangan Koperasi dan UMKM

Kabupaten Katingan, mengeluarkan izin dengan menggunakan formulir model MB-3

dan MB-4 sebagaimana tercantum dalam keputusan ini.

(2). Jika pemengang izin meninggal dunia, maka izin dapat diteruskan oleh ahlilwaris

yang sejak dari pemegang ini selama 3 (tiga) bulan.

(3). Sebelum jangka waktu tersebut pada ayat (21 berakhir, maka ahli waris dan

pemegang izin pertama diwajibkan melapor sekaligus memperbaharui izin atas

namanya, dengan melampirkan surat keterangan meninggal dunia dari lurah

setempat.

BAB XIII

PERIZINAN MINUMAN BERALKOHOL TRADISIONAL

Pasal 26

Khusus untuk perizinan produksi minuman beralkohol tradisional yang akan

dipasarkan hanya dapat diberikan setelah melalui proses pengujian sesuai dengan

ketentuan yang berlaku dan terdaftar pada Dinas Kesehatan.

Lokasi industri minuman beralkohol harus berada di wilayah Kabupaten Katingan dan

merupakan industri rumah tangga yang turun menurun.

(1)

(2).



(3). Produksi minuman tradisionat beralkohol untuk kepentinganfteperluan pesta adat

maupun affira ritual dan tidak untuk dijualcukup dengan memberitahukan I

melaporkan kepada Camat melalui Kepala Desa setempat.

BAB XIV

SANKSI ADMINISTRASI

Pasal2T

(1). Dalam hal wajib retribusi tidak membayar tepat waktu atau membayar kurang,

dikenakan sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2 o/o (dua persen) setiap bulan

dari retribusi yang terutang atau kurang dibayar dan tagih dengan menggunakan

STRD.

(2). Selain ketentuan yang dimaksud pada ayat (1) akan dikenakan sanksi berupa

pencabutan izin Tempat Usaha (SITU).

BAB XV

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 28

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggaldiundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini

dengan penempat annya dalam Berita Daerah Kabupaten Katingan.

Ditetapkan di Kasongan
pada tanggal a-1 April 2009

KATINGAN

tln*-n-
DUWEL RAWING

Diundangkan di Kasongan
padatanggal r*q April 2009

TINGAN,

T. LADJU.

PIt. SEKRET,

A DAERAH KABUPATEN KATINGAN TAHUN 2OO9 NOMOR .g--i



KOP PERUSAHAAN
Kapodo Yth :

Bopck Kepolo Dinos Perindustrion
PerdogorEon Koperosi dsn U,IlK,lA lfub.

KotirEon
Di -

Kosongon

PER,I,IOHONAN IZIN TE'IAPAT PEMUAL{ N'IAINUAAAN BERALKOHOL

L ftAoksud permohonon izin *) :

1. tlAempercleh ITP,IAB Boru diminum ditempot/tidok diminum ditempot *)

o).Golorgon A;

2. Memperoleh ITPniB Perponjongon

o).6olorgon A;

II. IdentitosPerusohoon/Usoho
1. Nomo Perusohoan/Usoho

2. Bentuk Perusqhoon: Pesero Terbotss
(PT), Bodan Ussho Milik Negoro (BUMN)

Koperosi, CV, Pzrusahoon Perororgon
3. o. Alcmaf Perusohoon

Jolon/lorong don Nomor RT dan RW

Kelurshon/Deso
Kobupoten

: Propinsi
b. Lokosi Peruschoon (bilo perusohoon

berado di Pusat Pertokoan/perbelonjoon
lperlanloron. jeloskon lontoi dan ruorqon)

c. Nomor telepon/fa</hondphone
d. Stqtus Tempot Usoho

4. Nomor Pokok Wojib Pojok (NPWP)

(,11i I i k sendiri / sewo/kontrok/caro loin)

mI. Identitos Pemilik/Direktur Utomo/
P enatggutg j owob perusohoan/usoho
1. Nomo Lesgkap
2. Tempaf, torlggol lahir
3. Alamst rumoh/temPot tirggol
4. Nomor teleponl fa</hondphone
5. Suomi/istri*)

o. Nomo

b. Keworgon€goroon

IV. Jenis/Merk Minumon Beralkohol yong dijuol



No Jenis/ttderk Kodor olkohol
Ketnoson

(botol/kaleng)
Isi kemoson

(ml)
Ket.

1 2 3 4 5 6

Bersomo ini komi sompoikon untuk persyoraton don bohon pertimborgon sebqgoi berikut :

1. Fotocopy KTP PemiliVPe-mrygurqjowob usoho/perusahoon

2. Fotocopy SITU
3. Tondo Doftsr Peruschoon (TDP)

4. Surat Izin Usaho PerdogcrEan (SIUP)
5. Bukti Setor Lunos Retribusi
6. Aslilzin lomo bogi perponjongcn izin
7. Rekomendosi dori Kopolres Kosongan untuk permohonon izin boru, perubohon nomo pemilik

don pindoh lokosi/olomof usaho.

Demikion surot permohonon ini teloh dibust detgan sebenor - benornyo don opobilo dikemudisn hori
ternyoto keterorgan - keteratgan tersebut tidsk benor komi bersedio dicobut Izin Tempot

Penjuolan lulinumqn Berslkohol.

Kosongon,

P emilik/ P enonggurgj owab

Usohs/Perusohoon



KOP PERUSAHAAN
Nomor
Lompiron

Perihal

Triwulon
I ohun

III

Loporon Penj uolon / Pengecer

Minumon Berolkohol

Perdogongon

Kotingon

Kepoda

Yth. Kepolo Dinos Perindustrion

Koperosi don Ut\ KIiA KabuPoten

Di -
Kosongan

I. Umum

1. Nomo Perusahqon

2. Alamat
3. Nsms Pimpi non/Penonggung

Jowqb Perusohoon

4. Nomor don Tonggol lzin
5. Jenis Perusohson

Jenis/Merk
Minumon

Berolkohol

Produsen
1. PT.......
2. Dst.

Importir
1. PT.......

2. Dst.
Distributor

1. PT.......
2. Dsf.

No
Tujuon

Penyoluron *)
trenis/Merk

Ir/\inuman

Berolkohol

Kodor
Alkohol

(%)

Jumloh
Pengodoon/Tohun

Sottron
(Botol/Kolarg)

Isi
(BotollKolerg)

1 2 3 4 5 6 7

KablKoto
1.

2.

3.

Dst.



1 2 3 4 5 6 7

5ub
Distributor
t.PT/CV
?.

3.

4. Dst

Pen.iuol

diminum di

temrrrt /
tidqk
diminum
ditempot
1. Toko
2. Cafe
3. Hotel
4. Dst

Demikion Loporon ini komi buot dengan sebenornyo don opabilo tidok benor moko kami

bersedio menerimo sonksi sesuoi dengon ketentusn Peroturon Perundongon - undongon yang

berlsku.

Kosongon,

P emilik/ P enonggu ng Jowob



Nomor
Lompiron

Perihol

KOP PERUSAHAAN

l.aporon Penjuolon lPengecer Kepado

Minumon Berolkohol yth. Kepalo Dinos Perindustrion
Koperosi don UtdtKrd KobuPoten

Di -
Kosongnn

Triwulsn
Tohun

I. Keterongan

1. Nomo Perusohoon

2. Alomot

3. Nomor dan Tonggol

Izin Tempot Penjuolon

Minumon Beralkohol

Reolisosi

No

Jenis/A[erk
ftltinumsn

Berolkohol

Kodor
Alkohol

(%\
Joumloh

Sotuon

Kemoson
(Btl/Klq)

Isi
Kemoson

(/tftl)

Asol Minuman
Berolkohol

Sub

Distributor

ll:ill

Demikion Loporon ini komi buot dengon se&nqrnyq don apobilo tidok benor moko komi

bersedio menerimo sanksi sesuoi dengon ketentuon Peraturan Perundongon - undongon yong

berloku.

Kosongon,

P emilik/ P eno n g gu n g Jowo b

Perdogongon

Kotingon

II.



Asol AAinumon

Barolkohol

Jenis/Merk
Minumon

Berolkohol

Kodor
Alkohol

(%)

Jumloh
Pengodoon/Tohun

Sofuon
(Botol/Koleng)

Isi
(Botol/Kaleng)

L 2 3 4 5 6

Produsen

1. PT.......

2. Dst.
Importir

1. PT.......
2. Dst.

Distributor
1. PT.......
2. Dst.

Bersomo ini komi sompaikon untuk persyoroton don bohon perfimborgon sebogoi bErikut :

1. Fotocopy KTP PemiliV?etwtggungjowob usaha/prusohoon

2. Fotocopy SITU
3. Tondo Doftor Perusqhoon (TDP)

4. Surot fzin Usoho Perdcgorgon (SIUP)

5. Bukti Sefor Lunos Retribusi
6. Aslilzin lomc bogi perponjongon izin
7. Surat Penunjuk dori produsen qtou importir JlAinumon Berolkohol sebagai distribufor

8. Fotocopy izin lotno bogi perponjongon

9. Doftor minumon berolkohol yong didistribusikon

10. Fotocopy surat perjonjion kerjo somo dengon Distributor (unfuk sub distributor)

Demikiqn surot permohonon ini teloh dibuot detgan sebenor - benorrryo don apobilo dikemudion hori

ternyoto keterargan - kateratgan tersebut tidok benar komi bersedio dicobuf Izin Tempct

Penjuolon Minumon Berolkohol.

Kosongon,

P emiliV P encnggungj owob

Usoho/Perusohoon



KOP PERUSAHAAN

KePodo Yth ;

Bopok Kepolo DinEs Perindustrion
Perdogorgon Koperosi don U,l KlA Kob.

Kotirgon
Di -

lfusongon

PERTTiOHONAN IZIN TEi,IPAT DISTHTBUTOR/SUB DISTHIBUTOR [iINUi,lAN
BERALKOHOL

iAaksud permohoncn izin *) :

1. Memperoleh lzin Tempot Distributor/Sub Distributor *)

o).Golongon A;

II. IdentitosPerusohaan/Usoho
1. Nomo Perusohoon/Usoho

2. Bentuk Perusohoon z ?esero Terbotos
(PT), Bodon Usoho rtdilik Negoro (BUttdN)

Koperosi, CV, Perusohoon Perorarqon

3. o. Alqmaf Perusohoan

Jolon/lororg don Nomor RT don RW

Kelurohon/Deso

Kobupoten

Propinsi
Lokosi Perusohoon (bilo perusohoon

berodo d i Pusat Pertokoon / parbelaniaan

lperkantoron, jeloskon lonfoi don rtrorgon)

No mor t el epon / f ax / handPhone

Stotus Tempot Usoho

4. Nomor Pokok Wojib Pojok (NPWP)

(Mi I ik sendiri / sewolkontrok/ cara
c.

d.

loin)

III. IdEntitos PEmilik/Direktur Utomo/
Penorggung jowob perusohoonlusoho

1. Nomq Lerykap
2. Tempot, toqggol lohir
3. Alomct rumoh/temPot finggol

4. Nomor telepon/fa</hondPhona
5. Suomilistri *)

o. Nomo

b. Keworgon€gonoon

IV. lenis/Merk Minumon BErolkohol yong distribusikon

Nomor:.................Tor99ol:...........................:..:..-



PEMERINTAH KABT]PATEN KATINGAN

DIilA$ PMINIIU$INIAil PMDIfiANGAil
I{OPENA$I IIAil IMI{I'I

Komplek Perkantoran Pernda Jl. Kereag Humbang Telp. (0536) 4043568 Fax. (0536) 4043569

KASONGAN

IZIN TEA PAT PEMIUAL{N ,I,iINU^ AN BERALKOHOL

Nomor :5LA / IDAG/ ......... /

1. Nomo Perusohoon/Usoho

2. Alomot Perumhoon/Usoho

3. Nstqro ?emilik/Perctqgutg Jowab
4. Alomot PemiliVPerrrrgpruttg Jowob

5. Nomor Pokok Wojib Pokok

6. Jenis Usoho

7 . Golorglan Minumon Berolkohol
Yong dijuo!

8. Moso Berloku ITPMB

Telp.
i . ... .. ... .. ... .. .. ...

r etP.

: lrAenjuol/Mesgecer JlAinumon Berulkohol tidok diminum

ditempot/ diminum di tempcf ")
:6o1. A*)

: . . . . . . . . . . . . . . . . . .

Izin Tempot Penjmlon /lAinumon BErolkohol ini diterbitkon dengon ketentuon :

Mentooti peroturon di wiloyoh Kobupaten lGtirgon.

1. Izin Tempct Penjuolon l\Ainumon Berolkohol ini berloku untukmeniuol/mergecer Aiinumsn

Berolkohol podo tempot yong teloh dicontumkon podo olomot Perusoh@n/usoho tersebut di otqs.

?. Menjuol/me?Vecer minumon beralkohol yarg teloh ditempel Iobel Pemerintoh Kobupoten

Kotingon.

3. Arlenyompoikon loporon penjuolon minumon berolkhol sotu koli dolqm sotu triwulon poling lombot

10 (sepuluh) hori seteloh triwulon tersebut berokhir.

4. AAenjomin mutu don kesempurnoon minumon berolkohol yong dijuol

5. Sewoktu - waktu ijin dibatolkon/dicobut jiko tidok nemenuhi/mentooti segolo ketenfuon

6. Perponjongon izin selombst - lombotnyo 5 (timo) hori seteloh moso berloku berokhir

7. Jiko odo keberoton dori pihok lcin/umum. perponjongon izin tidok diberikon.

Dikeluorkon di : lfusongon

PodoTonggol :

Kepalo Dinqs Perindustrion
?erdagangon Koperosi don UildKM

Kobupoten Kotingon,

Tembusn kepada:
1. Bupati Kotingon

2. Kepala Bodon PerEawos Kob. Kotingon

3. Kepolo Dinos Pendopoton Kob. Katingon

4. Kapolo Kontor SotpolPP lfub. Kotingcn



PEMERIF{TAH KABUPATEF{ KATINGAN

I}IilA$ PINilDU$TNIAil PTNDAGAilfiAN

I(OPMA$I IIAil IIffiTI
Komplek Perkantoran Pemda Jl. Kereng Humbarg Telp. (0536) a043568 Fax. (0536) 4043569

KASONGAN

IZI N TEAAPAT DISTRIBUTOR/sUB DISTRTBUTOR AAINUi{AN BERALKOHOL
Nomor :SLO / /bAG/ ......... /

1.

2.

Nomo Perusahoon/Usoho
A lomot Perusohoon/Usoho

3. Ncmo Pemilik/Petwryrurg Jowob
4. Alomot Pemilik/Perrrwgury Jowob

5. Nomor Pokok Wojib Pokok
6. Jenis Usaho
7. Golot:q,an Minumon Berolkohol

Yong di distribusl
8. Alomot Gudarg

Tembusan disanpeikan kepada Yth. :
1. Bupofi Kotingon
2. Kepolo Bodon Pergawas Kob. Kotirgan
3. Kepalo Dinos Pendopoton Kab. Katingon
4. Kepalo Kantor SofpolPP l(ob. Kofingon

Telp.

: Distributor/Sub Distributor Aiinumon Berolkohol *)
:6o1. A*)

Dikeluarkon di
Pada Tonggol

Kosongan

Kepolo Dinos Perindustrion
Perdagorgon Koperosi don UMKid

Kobupoten lfutirgon,

10. Izin ini honyo berloku diwiloyoh hukum Kobupoten Kotingan



4. Tanda Daftar Perusahaan

5. Surat lzin Usaha Perdagangan

6. Bukti Setor Lunas Retribusi

7. Foto Copy lzin lama bagi perpanjangan

8. Rekomendasi dari Kapolres Katingan

g. Rekomendasidari Kepala Badan Kesbanglinmas Kabupaten Katingan

1 0. Rekomendasi dari Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Katingan

b. lzin penjualan tidak diminum ditempat minuman beralkohol :

1. Foto Copy KTP PemiliUPenanggung Jawab

2. Foto CoPY SITU/HO
g. Foto Copy Akte Perusahaan (bagi perusahaan berbadan hukum)

4. Tanda Daftar Perusahaan

5. Surat lzin Usaha Perdagangan

6. Bukti Setor Lunas Retribusi

7. Foto Copy lzin lama bagi perpanjangan

8. Rekomendasi dari Kapolres Katingan
g. Rekomendasidari Kepala Badan Kesbanglinmas Kabupaten Katingan

10. Rekomendasi dari Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Katingan

c. tzin peniualan untuk distributor minuman beralkohol :

1. Foto Copy KTP PemiliUPenanggung Jawab

2. Foto CoPY SITU/HO

A. Foto Copy Akte Perusahaan (bagi perusahaan berbadan hukum)

4. Tanda Daftar Perusahaan

5. Surat lzin Usaha Perdagangan

6. Bukti Setor Lunas Retribusi

7. Tanda DaftarGudang

B. Surat penuniuk dari produsen atau importir minuman beralkohol sebagai

distributor

9. Foto Copy lzin lama bagi perpanjangan

10. Daftar minuman beralkohol yang distribusi

11. Rekomendasi dari Kapolres Katingan

12. Rekomendasi dari Kepala Badan Kesbanglinmas Kabupaten Katingan

13. Rekomendasi dari Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Katingan

d. lzin penjualan untuk sub distributor minuman beralkohol :

1. Foto Copy KTP Pemilik/Penanggung Jawab

2. Foto CoPy SITU/HO

3. Foto Copy Akte Perusahaan (bagi perusahaan berbadan hukum)

4. Tanda Daftar Perusahaan

5. Surat lzin Usaha Perdagangan

6. Bukti Setor Lunas Retribusi

7. Tanda DaftarGudang



LAMPIRAN
KEPUTUSAN BUPATI KATTNGAN

TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN PERATURAN DAERAH
KABUPATEN KATINGAN NOTIJIOR : 20 TAHUN 2OO7

TENTANG RETRIBU5I TZIN TEA/IPAT PENJUALAN AAINU'{IAN BERALKOHOL

Nomor :

Tonggol :

1. Formulir filtodel MB-l

2. Formulir Model ltlB-z

3. Formulir Model MB-3

4. Formulir ltltodel IiIIB-4

5. Formulir lv\odel A,1B-5

6. Formulir Model MB-6

PER,T,IOHONAN IZIN TE,IAPAT PENJUALAN fTIIINUMAN ,

BERALKOHOL

PER,I,IOHONAN IZIN TE,T,IPAT DISTRIBUTOR/SUB
DISTRIBUTOR,TAINUIfTAN BERALKOHOL

IZIN TE,IIPAT PENJUALAN IAINUI AN BERALKOHOL

IZIN TE,IIIPAT DTSTRTBUTOR/SUB DT5TRIBUTOR
MINU,ITIAN BERALKOHOL

LAPORAN PENJUALAN/PENGECERAN ,ttINU,l AN
BERALKOHOL

LAPORAN REALISA5I PENGADAAN DAN PENYALURAN

,T,IIN U,TTIAN BER A L KOH OL

BUeAE KA]AN6AN,
n\lY\notv4s

DUWEL RAWINo
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